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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif dan celebrity endorser yang terdiri atas 

familiarity, relevance, esteem, differentiation, dan decorum secara 

simultan / bersama-sama terhadap sikap konsumen Yamaha Mio di 

Yamaha Mataram Sakti Purworejo. Hal ini dibuktikan melalui nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,050, dengan besarnya pengaruh 

sebesar 65,9%, dimana 65,9% variabel celebrity endorser secara bersama-

sama memengaruhi sikap konsumen Yamaha Mio di Yamaha Mataram 

Sakti Purworejo selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel 

celebrity endorser. 

2. Terdapat pengaruh positif celebrity endorser yang terdiri atas familiarity, 

relevance, esteem, differentiation, dan decorum secara parsial terhadap 

sikap konsumen Yamaha Mio di Yamaha Mataram Sakti Purworejo. Hal 

ini dibuktikan melalui nilai signifikansi masing-masing variabel seperti : 

familiarity signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,050, relevance 

signifikansi sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,050, esteem signifikansi 

sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,050, differentiation signifikansi sebesar 

0,002 lebih kecil dari 0,007, dan decorum signifikansi sebesar 0,009 lebih 

kecil dari 0,050. 
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3. Tidak terdapat hubungan atau pengaruh langsung dari dimensi variabel 

celebrity endorser yang terdiri atas dimensi: familiarity, relevance, 

differentiation, dan decorum secara parsial terhadap minat beli konsumen 

Yamaha Mio di Yamaha Mataram Sakti Purworejo. Hal ini dibuktikan 

melalui nilai signifikansi masing-masing dimensi variabel celebrity 

endorser yaitu: familiarity nilai signifikansinya sebesar 0,743 lebih besar 

dari 0,050, relevance nilai signifikansinya sebesar 0,728 lebih besar dari 

0,050, differentiation nilai signifikansinya sebesar 0,637 lebih besar dari 

0,050 dan decorum nilai signifikansinya sebesar 0,288 lebih besar dari 

0,050. 

4. Terdapat pengaruh positif dan hubungan langsung antara dimensi esteem 

dan sikap beli konsumen terhadap minat beli konsumen. Hal ini 

dibuktikan melalui nilai signifikansi dimensi esteem sebesar 0,013 lebih 

kecil dari 0,050 dan nilai signifikansi variabel sikap beli sebesar 0,004 

lebih kecil dari 0,050. Dalam hal ini besarnya R Square sebesar 0,378 

dimana 37,8% variabel sikap beli memengaruhi minat beli konsumen 

Yamaha Mio di Yamaha Mataram Sakti Purworejo, selebihnya yaitu 

sebesar 62,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel sikap beli. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini meskipun sudah diupayakan semaksimal mungkin, namun 

masih terdapat kekurangan (keterbatasan) dalam penelitian ini, kekurangan 

tersebut yaitu:  
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1. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan faktor-

faktor yang dapat memengaruhi sikap dan minat beli konsumen. 

Penelitian ini hanya dapat menemukan 65,9% dari faktor-faktor yang 

memengaruhi sikap konsumen, sehingga masih terdapat 34,1% yang 

belum dapat diketahui dari faktor-faktor lain yang memengaruhi sikap 

konsumen Yamaha Mio. Sedangkan untuk minat beli konsumen, variabel 

sikap hanya memengaruhi minat beli sebesar 37,8%. sehingga masih 

terdapat 62,2% yang belum dapat diketahui dari faktor-faktor yang 

memengaruhi minat beli konsumen Yamaha Mio.  

2. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

kuesioner, sehingga kemungkinan pengisian angket dapat bersifat 

subjektif. Lebih baik apabila ditambahkan metode lain, seperti wawancara 

kepada responden langsung sehingga data lebih akurat. 

C. Saran 

1. Bagi Perusahaan Yamaha Indonesia 

Disarankan bagi produsen Yamaha Mio untuk lebih memilih kriteria 

celebrity endorser yang dianggap jauh lebih baik ditinjau dari sisi: 

familiarity, relevance, esteem, differentiation, dan decorum sang selebriti 

tersebut. Hal ini dikarenakan konsumen dalam penelitian ini terpengaruh oleh 

celebrity endorser dalam hal sikap beli dan minat beli konsumen sepeda 

motor Yamaha Mio. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menambah Variabel Penelitian 

  Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan 

penelitian ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan 

mencari variabel-variabel lain yang memengaruhi sikap dan minat beli 

konsumen Yamaha Mio selain variabel celebrity endorser misalnya 

variabel harga, kualitas produk atau varabel penelitian lainnya yang 

dapat memengaruhi sikap beli dan minat beli konsumen Yamaha Mio. 

b. Perluasan Cakupan Geografis  

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang 

kurang beragam karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja yaitu di 

Dealer Yamaha Mataram Sakti Purworejo. Selanjutnya diharapkan 

penelitian berikutnya mampu memperluas cakupan wilayahnya, contohnya 

penelitian di seluruh daerah Kota dan Kabupaten Purworejo. 

c. Menambah Jumlah Responden 

Sehubungan keterbatasan tenaga dan biaya, penelitian ini hanya 

mengambil 100 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden 

sehingga dapat lebih mewakili keadaan yang sebenarnya 
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